
BAE I

PENDAJ{ULUAN

A. Latar HelakanE ldasalah

Hadis adalah perkataan, perhuatan dan taqrir
{Fenetapan} Nabi saw. herkedudukan sebagai sumber ajar.an

rsram kedua setela"h al-eur"an- Hadis sebagai penjelas,
merinci hal*hal yang disebutkan secara mujmal dalam al_
Sttr-an, memherikan hatasan ayat,-ayat yang ua*ih muttak
dan menjabarkan ayat-ayat yang maaih ringkas.
i Hasanuddin, 1991 : 4 )

Berblcara tentang hadis eebetulnya dan seharusnya

kita m*ngetahui- apa yang menjadi tugas Rasulullah saw.

dalam hubungannya dengan turunnya wahyu dan sebetulnya
apa fungsi hadis t,erhadap al-eur"an. Tugas Rasulullah
telah digamhrarkan daram al-Gur'an surah an-Nahl *yat 44;

Artinya: Dan Kami turunkan kepadannu al*gur'an agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telahditurunkan kepada mereka dan slrpaya merekamemikirkan. (Departemen Agama, lgBg: 4OB)

,Seorang dapat mengetahui suatu peristiwa yang

terjadi atau menerlma suatu herita darl sumber aelinya,
herdasarkan tangkapan pajrca indra Eecara langsung

atau secara tldak langeung jika tempat dan jarak antara
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seseorang dengan terJadinya perlstiwa itu sangat Jauh

atau penerlma berita dengan sumber yeng memberL berita
itu tldak daram eatu generasi. Maka uruetahil b*ei
segeorang memperoleh kebenaran tentang seeuatu

pemberitaan yang maeing-maeing diterlmanya Jlka tanpa

menggunakan media-media yang dapat diterima atau dapat

dipercaya.

Untuk menguJi kebenaran rnasing-maslng yang dlterlma
Beeara tidak langsung memerlukan suatu dasar atau

sandaran kepada dan darl siapa pengetahuan dan

pemberitaan penyampal berita hanue dapat menunJukkan

sandaranfry&, yaknt orang yang memberitakan kepadanya dan

orang yang memberitakan lnl pula harue menunJukkan sunber

asllnya langsung, yang menerlma sendlri atau pem1l1k

berita untuk menerlma hadle dart Nahi Huhamnad saw.

lJnsur-uneur seperti pemberita, materi dan sandaran berlta
satupun tidak dapat ditlnggalkan, maka para muhaddlsin

menciptakan istilah-lstlLah untuk unaur-unsur itu dengan

nama rawl, matan dan eanad. (Rahman: 1gB7:14)

Sedang eara menganalkan hadle, Jlka hadls itu
terllhat da'if, munkar, matruk, Byaz, mudtorib, mudallas

dan lainnya maka pendapat yang radikal menyatakan bahwa

hadis yang da'lf harus dltlnggalkan secara nutlak. sebab

iika ingin mengannalkan hadle-hadis seeara aahih jumlahnya



cukup hanvak dan hal tereebut adarah cara yang rebih
selamat.

Tetapi ada pula yang berpendapat bahwa hadia da'if
boleh dipakai untuk keutamaan beramal, tetapl bukan untuk

menetapkan hukuur maupun suatu akidah, Pendapat demlkian

berasal dari Ahmad bln Hamha}. pun juga pendapat Ibnu

Hajar tetapi dengan persyaratan:

- Kedudukan da'1f (Iemah) tldak keterlaruan yaitu bukan

per:awi yang pendusta.

- Hadls da'lf harus dlperkuat terleblh dahulu densan

hadls veng aahih atau hasan.

- Hadis da'lf harue dlakul terreblh dahuru Jlka bukan

berasal dani Nab1, tetapi hanyalah eebagal ueaha untuk

mernheri perhatlan ke arah yang lebih baik. Dan eebagian

ulama berpenclapat bahwa hadls nursal (da- 1f i h.*r.,"

ditorak dan tldak blsa dlJadlkan huJJah dalam beramal.

seranJutnya .jlka kita mengamalkan euatu tradle maka

hendaklah klta memerlksa lebih dahulu eanad dan

perawinva seterah membaea kitab RlJalur a1-Hadie. Adapun

c)rang-orang yang dito.Iak rlwayat hadienya ada beberapa

sehab miealnya: perawi tereebut ttdak sopan, mueyrik,

fa.si.q, ahIl bld'ah, tldak takwa dan ingatannya tldak
kuat, pemhohong atau kellhatan melalukan dosa. sedangkan

perawi yang diterlma perlwayatannya adalah: dia sebagai



seorang musllm yang kuat ingatannya dan tidak fasiq,

dewaea, solian, dan ber-hati-hati dalam berbicara dan

hersikap, mendapat kepereayaan orang dengan tidak

menyalahi aturan al-Qur'an dan sunnah (hadls) yang sahih.

Banyak ayat-ayat a1-Qur'an yang memberi petuniuk

bahwa hadle adalah sumber hukum eetelah a1-8ur'an dengan

keyakinan ltu, penelltlan suatu hadle 6angat, penting

dilakukan supaya terhindar darl pemakalan da1il-da]i1
hadis yang tidak . bisa dipertanggungjawabkan sebagal

sesuatu yang berasal dari Nabl Muhammad Saw. sekiranya

hadis Nabl hanya bertsi data se.jarah belaka niscaya

penelltian tidak diperlukan lagi.
Kenyataannya memang eangat logls bila dlnyatakan

bahwa tldaklah eeluruh hadie Nabi telah tertulis pada

zaman Nab1. HaI lnl.membawa kemungkinan tldak terhlndar

dari ealah periwayatan, itu berar.tl eaksl-eakei eeJarah

yang terlibat dalam periwayatan harus dllakukan

penelltian. Dengan demikian kedudukan penelltlan yang

mampu meneran€kan tingkat kebenaran euatu rlwayat menjadl

eangat penting.

Termasuk Juga faktor pemaleuan hadle. Berbagal

kaidah dan l1mu hadis telah dlclptakan oleh ulama hadle

dltuangkan dalan berbagal hitab untuk kepentingan

penelitian hadie. Jasa kellmuan para ulama telah manpu
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menyelekel secar& akurat terhadap rlwayat hadle yang

clapat dipertanggungiawabkan secara tlmlah berasal dari
Nahi dan riwayat yang ternyata diragukan ataupun

dipastikan tldak berasal dari Nab1. Dengan telah
terjadlnya pemaleuan-pemalEuan hadle, maka kegiatan

openelltian hadie rnenJadl sangat pentlng. Tanpa dllakukan
penelitian, hadis Nabi akan bercampur aduk dengan yang

bukan hadle, dan ajaran rslam akan drpenuhl oleh berbagal

hal yang dapat menyesatkan umatnya. Pun Juga Jarak waktu

antara maaa penghlmpunan hadls dan kewafatan Nabi cukup

lama. Hal tereebut membawa aklbat bahwa berbagai hadie
yang dlhimpun menuntut penelitlan yang seksama.

Dalam kriteria yang beragam terhadap hadie-hadis

vang dihimpun daram kltah-kitab hadie kuarltasnya tldak
sama, dan untuk mengetahui apakah hadl.e-hadis yang

termuat dalam berbagal kitab himpunan itu kualitasnya

sahih atau tidak eahlh dilakukan penerltian. Dengan

melakukan penel-ltlan tersebut kita akan terhindar darl
ha,-Ils yang tldak memenurhi kriteria dalil huj.jah. (Ismall

1992: 20) -

Hadls-hadls tentang hak suaml dan hak leteri dalam

sunan rbnu MaJah dlkelompokkan. Pun Juga dueraskan daram

buku laln tentang hak suami dan hak leteri diantaranya
yaitn, Is1am memelihara hak harta benda kaum wanita.

-



sebelum datangnya rslam hak ln1 dltladakan, set,elah Jelam

datang kaum wanlta dlber^l hak untuk mem1l1ki seeuatu

seperti: melakukan Jual berl dengan tata kramanya,

melakukan waelat, hlbah, waqof dan merakukan traneakei
(vang diperkenankan daram rslam) dan kaum wanita juga

dlberi hak untuk menentukan calon euaminya jlka ia janda

mesklpun masih memllikl wali, tetapi Jika ia masih gadie

maka ketika akan dikawlnkan harue rebih dahulu meminta

izinnva apakah 1a hereedia atau t1dak, relam juga

memberlkan hak kepada wanita untuk memperoleh nafkah dan

mahar darl seorang lak1-Iakl (sang suami) ia juga dlberi
hak untuk membelanJakan hartanya dengan selJin euaminya

sebagaimana ditetapkan dalam sunnah,

Mahar adalah hak rsteri blra suamt tidak menentukan

beearnya mahar maka el lsterl berhak menentukan mahar

mitsil dan Allah telah berfirman dalam maearah mahar

hrerbunyi:

(e"' jl ".-rr) M il4 -:4i'L4 sl-,-<)ll g':JIg

Artlnva: Berlkanrah maeisawin (mahar) kepada wanlta (vang
kamu nlkahi) sebagal pemberlan dengan penuh
kerelaan (An Nlee': 4) Depag: 114)

Tapi tidak ha1al bagi sl euaml rnemakan mahar tersebut



kecuali clengan kerelaan dari si isterl *qehagaimana firman

Altah yang telah disebutkan di atas-

I)engan pemkientukan keluarga maka hak-hak harlr

ditanggung oleh pasangan suaml isteri tersehrit. Tinda-kan

tlmhal balik riari set,iap pasangan suami ist,eri memberikan

kecenangan satu kepada yang lain, isteri memherikan

kebahagiaan bagi sang iateri pertimbangan trimbingan penuh

kasih sayang dalaur pergaulan suami isteri menurut aiaran

Ielam adalah unsur ntama dalam sehuah keluarga hahagia,

suemi clan isteri saling memperl-akukan satu sama lain

dengan saling penghormatan dan meniaga amanah. tAli

Turkamai-ni: 1SS2: 52*53 )

B- Rumrrsan Hasalatr

Agar lehih prakt!e dan operasional, maka maealah

studi ini dir6muskan daiam bentuk pertanyaan, Yaitu:

Eagaimana nilal hadis tentang hak suami dan hak lst,eri

dalam Eunan llrnu Majah.

C- Ideatifikasi Hasalatr

Di ata-q telah diterangkar: , bahwa dalam kitah Sr'rnan

Ibnu Maiah terdapat hadis-hadis satril:, hasan dan da"if "

ijntuk itu studi ini dimaksudkan untuk meneli-ti hadis



hadisnya dalam menetapkan hadis yang sahih, hasan dan

da'if yang terdapat pada hak suarni dan hak ieteri saia-

Penilaian hadis*hadis hak suami dan hak lsteri

dalam Sunan lbnu Maiah ada 4 unit tersehut meliputl

.sanad" matan hadisnya. Jadi cakupan penilaian tersebut

eangat luas. Dalam skripsi ini pembahasan dibatasl hanya

berkenaan dengan penilaian oleh ulama-ulama hadis guna

menetapkan kehui i ahannya.

A- Tujuan Fenelitian

Penilaian ini bertujuan yaltu untuk mengetahui eara

penilaian kuali.tas perawi hadls tentang hak euami dan hak

isteri- dalam Sunan Ibnu Majah.

F" Guna Penelitian

Urrtuk penelitian diharapkan bisa berguna dua hal:

ilmu pengetahuan,Sebagai pengembangan pernikiran

khususnya di bidang llmu hadis.

,Sebagai upaya pernahaman terhadap

rnemahamj- apa dan bagai-mana hak

sebagaimana dalam hadis Nabi Saw.

oranEi-orang yang belum

suami dan hak ietri,



C. Metode PemlQahasilT

Llntuk meneapal hasil akhir penulis menggunakan

beberapa metode yaltu:

Metode komparatif (muqar.anah) Valtu suatu metode

yang digunakan untuk membahas kualltae hadle yang ada

dalam kitah, laln daLam permaealahan yang sama.

Metode al-I'tlbar- yaltu suatu metode yang

menyertakan eanad-sanad dan matan untuk euatu hadle

tertentu, valtu hadie pada bagian eanadnya tanpa hanya

terdapat seorang periwayat eaJa, ataukah tldak ada untuk

iragian sanad dari oanad yang dlnraksud. (M. Iema11, 1987:

51) .

Langkah eelanjutnya adalah penelltlan matan Valtu
penelltian menurut ungur-unsur kaidah kesahlhan matan,

penggunaan butlr-butlr tolak ukur sebagal pendekatan

penelitian matan dlsesnalkan dengan maealah-masalah yans

terdapat pada matan yang bereangkutan.

D. Siatematika Pemhahflsan

Untuk memberikan kemudahan hahaean akripei ln1 maka

diperltrkan adanya sistematika pembahasan yang Jelas.
Adapun sletematikanya dalam penuliean lnl terdiri darl V

bai: yaitu:

Bab I, yang berisi tentang pendahuluan yang

a



menguraikan t.ent,ang herbagai macam masalah yang herkaitan

dengan penulisan skripsi.

Bab ff, landasan teorltis, menguraikan tentang

teori penilalan hadie serta usaha*usaha para ulama dalam

mernelihara hadis.

Bab lff, menguraikan tentang hiografi lbnu MaJah

beaerta kitab Sunannya yang mencakup latar belakangnya

dan kedudukannya di antara kitah, Sunan yang 1ain.

Bab fV, adalah pokok ka.jlan yang dititik-beratkan

pada kualitas perlwayatan dan persamhungan sanad eerta

analisi-s pada nilaj" hadis.

Bab V, menyugun keeimpulan pembahasan atau

penelitian, Hasil pembahasan di bab-hab sebelumnya

dirumuskan dalam berbagai pernyataan, pernyataan tersebut

merupakan .iawaban atas rnasalah pook yang diaiukan dalam

skripsi lni dleertai dengan saran.




